SKRIPSI

PEMANFAATAN MAGOT (Hermetia illucens) SEBAGAI PAKAN
ALTERNATIF UNTUK BENIH IKAN GABUS (Channa striata)
YANG DIKOMBINASIKAN DENGAN PAKAN KOMERSIAL

ULTILIZATION OF MAGGOT (Hermetia illucens) COMBINED
WITH PELLET AS ALTERNATIVE DIET FOR JUVENILE OF
SNAKEHEAD (Channa striata)

.‘

Muhammad Nur Setiawan
05051181320005

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
JURUSAN PERIKANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2020



SUMMARY

MUHAMMAD NUR SETIAWAN. Utilization of Maggot (Hermetia illucens)
Combined with Pellet as Alternative Diet for Juvenile of Snakehead (Channa
striata) (Supervised by MOHAMAD AMIN and SEFTI HEZA DWINANTI).

Snakehead is one of the economical culture species because it is used not
only for human food but also in the pharmaceutical industry. However, the main
problem in aquaculture is the cost of the feed. Thus, providing an alternative feed
that can be cultured is one of solution for that Maggot is one of the alternative
feed ingredients that can be used in fish culture. This study aims to determine the
effect of maggot on feed efficiency, specific growth rates and survival rates of
snakehead. This research was conducted at the Hall of Fish Hatcheries
Palembang, Gandus, South Sumatra on August until September 2020. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments (T) and 3
replications. The treatments to be used was feed with 100% pellet composition
(TO), feed combination of pellet with 75% composition and 25% maggot
composition (T1), feed combination of pellet with 50% composition and 50%
maggot composition (T2), feed combination of pellet with 25% composition and
75% maggot composition (T3), and a maggot with 100% composition (T4). The
parameters observed was the amount of feed consumption per day, feed utilization
efficiency, specific growth rate both weight and length, fish survival and water
quality. The results showed that the use of a combination of feed between maggot
and commercial pellets had a significant effect on the feed efficiency, specific
weight growth rate and length growth rate of snakehead, but had no significant
effect on survival rate of snakehead fish. The combination of 50% commercial
pellet and 50% maggot (T2) was the best treatment which resulted in feed
utilization efficiency of 49.11%, specific weight growth rate of 4,40% per day and
specific length growth rate of 3.52% per day.

Keywords : Alternative diet, maggot, snakehead.
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RINGKASAN

MUHAMMAD NUR SETIAWAN Pemanfaatan Magot (Hermetia illucens)
sebagai Pakan Alternatif untuk Benih lkan Gabus (Channa striata) yang
Dikombinasikan dengan Pakan Komersial (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN
dan SEFTI HEZA DWINANTI).

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai
ekonomis karena dimanfaatkan tidak hanya untuk pangan tetapi dibutuhkan juga
pada industri farmasi.Permasalahan dalam budidaya ikan adalah banyaknya
pengeluaran biaya pada pakan.Solusi untuk menekan pengeluaran biaya tersebut
adalah dengan menyediakan pakan alternatif yang dapat diproduksi sendiri,
magot merupakan salah satu pakan atau bahan pakan alternatif yang dapat
dimanfaatkan dalam budidaya ikan termasuk budidaya ikan gabus.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian magot sebagai pakan benih ikan
gabus terhadap efesiensi pemberian pakan, laju pertumbuhan spesifik dan
kelangsungan hidup benih ikan gabus. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas
Perikanan Gandus Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Agustus-September
2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan (P) dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pemberian
pakan komersil sebesar 100% (P0), kombinasi pakan komersil 75% dan magot
25% (P1), kombinasi pakan komersil 50% dan magot 50% (P2), kombinasi pakan
komersil 25% dan magot 75% (P3) dan pemberian magot sebesar 100% (P4).
Parameter yang diamati yaitu jumlah konsumsi pakan per hari, efisiensi
pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan spesifik bobot dan panjang, kelangsungan
hidup ikan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kombinasi
pakan antara magot dan pelet komersil memberikan pengaruh nyata terhadap
efisiensi pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan spesifik baik panjang maupun
bobot ikan gabus, sedangkan kelangsungan hidup tidak berpengaruh nyata.
Perlakuan kombinasi pakan komersil 50% dan magot 50% (P2) merupakan
perlakuan dengan hasil terbaik yang menghasilkan efesiensi pemanfaatan pakan
sebesar 49,11%, laju pertumbuhan bobot spesifik sebesar 4,40% per hari dan laju
pertumbuhan panjang spesifik sebesar 3,52% per hari.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang banyak
dijumpai di perairan umum, seperti di muara sungai, danau dan rawa. Saat ini,
ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang diminati oleh
masyarakat karena permintaannya tinggi baik sebagai bahan pangan ataupun
bahan baku bagi industri farmasi (albumin). Salah satu manfaat albumin pada ikan
gabus adalah dapat mempercepat proses penyembuhan luka pasca operasi dan
ekstrak protein ikan gabus juga mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dan
antihipertensi (Baalu et al., 2018; Purnamasari, 2016). Di Provinsi Sumatera
Selatan ikan gabus merupakan salah satu ikan yang bernilai ekonomis yang
digunakan sebagai konsumsi masyarakat sehari-hari baik dalam bentuk segar,
olahan produk dan dalam bentuk awetan (Muslim, 2007).

Pakan merupakan salah satu faktor produksi yang memerlukan biaya
terbesar dalam kegiatan budidaya ikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah
tersebut perlu disediakan pakan alami yang dapat dibudidayakan sehingga mampu
meminimalisir biaya pengeluaran pakan. Pada budidaya ikan gabus, pertumbuhan
benih ikan menjadi salah satu permasalahan. Kesesuaian kebutuhan nutrisi ikan
dan pakan komersial yang tersedia masih belum optimal sehingga pertumbuhan
yang dicapai masih rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
pakan alami untuk ikan gabus (animal protein based) seperti keong mas, ikan
rucah dan cacing tanah menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan pelet (Muliati, 2018; Kusuma, 2017; Susilo, 2017).

Salah satu pakan alami potensial lainnya yang dapat dijadikan sebagai
alternatif adalah maggot atau larva serangga buah atau larva black soldier fly
(Hermetia illucens). Sebagai pakan alami, magot memiliki tekstur yang lembut
dan mampu mengeluarkan enzim selulase. Enzim ini berfungsi untuk mengurai
pakan yang sulit dicerna dalam perut ikan sehingga nilai nutrisinya dapat lebih

baik dan bisa langsung dimanfaatkan oleh ikan (Santoso, 2019).
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Beberapa penelitian penggunaan magot sebagai pakan ikan sudah pernah
dilakukan pada jenis ikan yang berbeda. Secara keseluruhan pemanfaatan magot
sebagai pakan ikan menghasilkan pertumbuhan yang baik. Salah satunya pada
ikan balashark yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar 6,51%
(Fahmi et al., 2009). Selain itu, pemberian magot sebagai pakan ikan gurame
menghasilkan laju pertumbuhan sebesar 8,6% (Sugianto, 2007). Kombinasi antara
magot dan pakan komersil (50%:50%) juga menunjukkan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan pada benih ikan jelawat (Santoso, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian terhadap pemanfaatan
magot sebagai pakan ikan gabus yang dikombinasikan dengan pakan komersil

sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai
ekonomis karena dimanfaatkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan
manusia akan tetapi dibutuhkan juga pada industri farmasi. Permasalahan dalam
budidaya ikan adalah banyaknya pengeluaran biaya pada pakan. Solusi untuk
menekan pengeluaran biaya tersebut adalah dengan menyediakan pakan
alternatif yang dapat diproduksi sendiri. Magot merupakan salah satu pakan atau
bahan pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya ikan termasuk
budidaya ikan gabus. Hipotesis yang digunakan adalah magot dapat
menggantikan nutrisi dari pakan komersial dan menambah nilai nutrisi dari
pakan komersial tanpa merubah jumlah pakan yang diberikan. Diharapkan
pemberian maggot sebagai pakan benih ikan gabus dapat meningkatkan efisiensi
pemberian pakan, laju pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup pada

budidaya ikan gabus.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian magot
sebagai pakan benih ikan gabus terhadap efesiensi pemberian pakan, laju
pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup benih ikan gabus.

Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif manajemen pakan dalam
budidaya ikan gabus dengan memanfaatkan magot dapat sehingga menghasilkan
benih ikan gabus yang memiliki pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik

serta dapat menekan biaya pakan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Maggot (Hermetia illucens)
Maggot merupakan larva dari serangga black soldier fly (Hermetia

illucens). Larva ini memiliki bentuk tubuh yang lebar dan merata, berwarna putih
kekuningan dengan kepala yang berwarna hitam. Ukuran panjang tubuh ketika
larva ini baru menetas sekitar 1,8 mm dan panjang tubuh dapat mencapai sekitar
18 mm sebelum bermetamorfosis menjadi pupa. Magot merupakan pemakan
bahan organik yang membusuk seperti bangkai dan sisa-sisa tumbuhan (Dress dan

Jackman, 1999). Siklus hidup black soldier fly dapat dilihat pada Gambar 2.1.

v - 25 - 30 hari 1
25 - 30 days
1 -2 hari ‘ 5
1 - 2 days l Pupa (Pupa)
_ 6 - 7 hari

6 - 7 days
Maggot (Maggot)

Telur (Egg) )

Dewasa (Imago)

Sumber : Fahmi (2009)
Gambar 2.1. Siklus hidup black soldier fly (Hermetia illucens)

Magot sudah pernah diaplikasikan sebagai pakan untuk ikan lele (Clarias
batrachus), patin (Pangasius sp), balashark (Balantiochellus melanoptereus),
gurame (Osphronemus gouramy), nila (Oreochormis niloticus) dan jelawat.

(Leptobarbus hoevenii). Pemberian maggot dengan kombinasi pelet komersil
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dengan perbandingan 50% : 50% sebagai pakan ikan lele dapat menghemat biaya
pakan hingga 22,74% (Fauzi dan Sari, 2018). Penggunaan pelet maggot sebagai
pakan ikan patin dapat menghasilkan laju pertumbuhan yang terbaik yaitu sebesar
0,07 gram/hari (Kumbarani, 2017). Pada ikan balashark (Fahmi et al, 2009) yang
diberi pakan maggot dapat menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar
6,51%.. Pemberian maggot sebagai pakan ikan gurame dapat menghasilkan laju
pertumbuhan sebesar 8,6% (Sugianto, 2007). Pemberian pakan kombinasi berupa
pakan komersil 50% dan maggot 50% memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan pada benih ikan jelawat (Santoso, 2019).

2.2. Kandungan Nutrisi Maggot (Hermetia illucens)

Maggot mengandung asam amino, asam lemak essensial linoleat dan
linolenat (Fahmi et al., 2010). Maggot memiliki enzim alami yang dapat
menghidrolisis selulosa sehingga enzim ini dapat berperan untuk meningkatkan
daya cerna ikan terhadap pakan (Diener et al., 2009). Magot memiliki enzim
pencernaan yang variatif diantaranya adalah leusin arilamidase, a-galaktosidase, 3
-galaktosidase, a-mannosidase, a-flukosidase (Kim et al., 2011).

Menurut Fahmi et al. (2009) maggot merupakan pakan yang cocok untuk
ikan yang masih berada di fase pertumbuhan atau masih berukuran benih, adapun
kandungan nutrisi magot diperlihatkan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Analisis proksimat magot ukuran besar dan kecil

Analisis Proksimat Maggot besar ( 2 - 2,5 cm) Maggot kecil (1 -1,5cm)
Protein 32,31 % 60,2 %
Lemak 9,45 % 13,3%
Abu 4,8 6% 7,7 %
Karbohidrat 46,14 % 18,8 %

2.3. Biologi Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus (Channa striata) adalah ikan yang hidup di kawasan tropis
seperti di Afrika, Asia Selatan, Asia Tenggara dan Asia Timur. lkan gabus
memiliki bentuk tubuh taeniform atau berbentuk pipih dan melebar sampai bagian
ekor. Ikan ini memliki sisik berwarna hitam dengan sedikit belang pada bagian
punggung dan memiliki alat pernapasan tambahan atau diverticula yang berfungsi
untuk mengambil oksigen secara langsung dari udara. Ikan gabus juga dapat hidup
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di dalam lumpur dan bergerak di atas tanah dengan menggunakan sirip dadanya
(Kordi, 2010).

Menurut Gilpin (2011) ikan gabus hidup pada perairan yang tenang dan
berarus rendah. Musim pemijahan ikan gabus terjadi sepanjang tahun, telur dari
indukan ikan gabus akan mengapung setelah terbuahi dan kedua indukan
kemudian akan menjaga telur-telur tersebut. lkan gabus termasuk jenis ikan
karnivora yang memakan ikan dan makhluk akuatik lainnya seperti cacing, ikan-

ikan kecil, udang, ketam dan lainnya (Kordi, 2010).

2.4. Kualitas Air Ikan Gabus

Beberapa parameter kualitas air yang perlu diperhatikan dalam budidaya
ikan gabus adalah oksigen, pH, suhu, amonia.. Suhu air dapat mempengaruhi
kehidupan biota air secara tidak langsung, yaitu melalui pengaruhnya terhadap
kelarutan oksigen dalam air. Pengaruh suhu secara tidak langsung yang lain
adalah terhadap metabolisme, daya larut gas, termasuk oksigen serta berbagai
reaksi kimia di dalam air (Kordi, 2010). Kisaran suhu lingkungan yang
mendukung untuk kehidupan ikan gabus berkisar antara 26,8 - 32,1 °C
(Kementerian Kelautan dan Perikanan R1, 2015).

pH (singkatan dari puissance negatif de H), yaitu logaritma dari kepekatan
ion-ion hidrogen yang terlepas dalam suatu cairan. pH air mempengaruhi tingkat
kesuburan perairan karena memengaruhi kehidupan jasad renik. Perairan asam
akan kurang produktif, malah dapat membunuh hewan budidaya. Pada pH rendah
(keasaman yang tinggi), kandungan oksigen terlarut akan berkurang. Akibatnya,
konsumsi oksigen menurun, aktivitas pernapasan naik, dan selera makan
berkurang, hal yang sebaliknya terjadi pada suasana basa (Kordi, 2010).
Muthmainnah (2013) menyatakan bahwa ikan gabus dapat hidup pada pH 4-8,5
dengan kisaran pH optimal 6,5-8,5.

Oksigen terlarut adalah satu jenis gas terlarut dalam air dengan jumlah
yang sangat banyak, yaitu menempati urutan kedua setelah nitrogen. Oksigen
yang diperlukan biota air untuk pernapasannya harus dalam kondisi terlarut dalam
air. Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas sehingga bila ketersediannya

di dalam air tidak mencukupi kebutuhan biota budidaya maka segala aktivitas
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biota akan terhambat. Oksigen dalam air dihasilkan melalui proses difusi dari
udara, proses difusi ini berjalan sangat lambat ke lapisan yang dalam kecuali
disertai usaha untuk mempercepat difusi misalnya dengan aerator (Sutisna, 1995).
Kementerian Kelautan dan Perikanan Rl (2015) menyatakan bahwa ikan gabus
dapat hidup pada kisaran oksigen terlarut yang rendah yaitu sebesar 2,0 mg/I.

Di dalam air, amonia terdapat dalam 2 bentuk, yaitu NH4" atau biasa
disebut lonized Ammonia (IA) yang kurang beracun dan NHs atau Unionized
Ammonia (UIA) yang beracun. Makin tinggi pH air kolam, daya racun amonia
semakin meningkat, sebab sebagian besar berada dalam bentuh NHs, sedangkan
amonia dalam bentuk molekul (NH3) lebih beracun daripada yang berbentuk ion
(Nhs™). Amonia dalam bentuk molekul dapat menembus bagian membran sel lebih
cepat daripada ion NHs* (Effendi, 2003). Menurut Mutmainah (2013) kadar
amonia bebas yang melebihi 0,2 mg/L bersifat racun bagi beberapa jenis
ikan. Nilai parameter kualitas air yang dapat ditoleransi ikan gabus diperlihatkan
pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Nilai Parameter Kualitas Air yang dapat ditoleransi Ikan Gabus

Parameter Nilai Satuan Referensi
Suhu 26,8-32,1 °C (BPBAT Mandiangin, 2014)
pH 6,5-8,5 - (Muthmainnah, 2013)
Oksigen terlarut >2,0 mg/L (BPBAT Mandiangin, 2014)
Amonia 0,2 mg/L (Muthmainnah, 2013)

Universitas Sriwijaya



BAB 3

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan Kota Palembang, Sumatera
Selatan. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus Hingga Oktober
2020.

3.2. Bahan dan Metoda
3.2.1. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, benih ikan gabus
ukuran 4-5 cm yang diperoleh dari pembudidaya ikan gabus di daerah Palembang,
pelet komersil (protein 35%), maggot ukuran 1-1,5 cm yang berasal dari peternak
magot di daerah Palembang dan Indralaya. Alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini meliputi termometer digital, pH meter, DO meter, penggaris,
timbangan digital, aerator dan akuarium berukuran 70x40x40 cm?® yang digunakan

sebagai wadah pemeliharaan benih ikan gabus.

3.2.2. Metoda Penelitian
3.2.2.1. Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang digunakan
merupakan kombinasi dari pakan komersil dan maggot yang terdiri sebagai
berikut.

Kontrol (P0O) . Pakan komersil 100%

Perlakuan 1 (P1) : Kombinasi pakan komersil 75% dan maggot 25%
Perlakuan 2 (P2) : Kombinasi pakan komersil 50% dan maggot 50%
Perlakuan 3 (P3) : Kombinasi pakan komersil 25% dan maggot 75%
Perlakuan 4 (P4) : Maggot 100%
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3.2.2.2. Cara Kerja

3.2.2.2.1. Persiapan Wadah Pemeliharaan dan Penebaran Benih Ikan Gabus
Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah akuarium sebanyak 15 buah

dan sebelum digunakan sudah dibersihkan dan dikeringkan terlebih dahulu selama

2 hari. Kemudian wadah diisi dengan air sebanyak 84 liter. Padat tebar benih ikan

gabus yang digunakan adalah 250 ekor/m? atau sebanyak 18 ekor ikan gabus

untuk setiap akuarium.

3.2.2.2.2. Pemeliharaan Benih lkan Gabus

Benih ikan gabus dipelihara selama 30 hari. Jumlah pakan yang diberikan
dalam satu kali pemberian adalah sebesar 5% dari bobot biomassa ikan di setiap
akuarium dengan asumsi bobot kering magot yang digunakan adalah sebesar 28%
dari bobot basah (Lampiran 1). Frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari
yaitu pada waktu pagi pukul 08:00, siang pukul 12:00 dan sore pukul 16:00.
Sebelum diberikan ke ikan, pakan komersil dan magot ditimbang terlebih dahulu
untuk menghitung data jumlah konsumsi pakan. Urutan pemberian pakan
kombinasi yaitu pelet komersil dan dilanjutkan dengan magot ketika pellet
komersil telah habis. Selama pemeliharaan, setiap akuarium dibersihkan dengan
cara disiphon setiap harinya sebanyak 1 kali dan dilakukan pergantiaan air
sebanyak 25%. Jika terdapat benih ikan gabus yang mati maka bobot ikan
ditimbang.

3.2.3. Parameter Penelitian
3.2.3.1. Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik dihitung menggunakan rumus Zonneveld
(1991):

LPBS =Mx100% Lpps = " Lt: Ln LO  100%

Keterangan :

LPBS : Laju pertumbuhan bobot spesifik (%/hari)
LPPS : Laju pertumbuhan panjang spesifik (%/hari)
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Ln Wt : Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (gram)
Ln WO : Bobot ikan pada awal pemeliharaan (gram)
Ln Lt : Panjang ikan pada akhir pemeliharaan (cm)
Ln LO : Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm)

t : Lama waktu pemeliharaan (hari)

3.2.3.2. Efisiensi Pemanfaatan Pakan
Efisiensi pemanfaatan pakan dihitung berdasarkan rumus Sudrajat dan
Effendi (2002) :

gpp - WEHD)=WO 5004
Keterangan
EPP : Efisiensi Pemberian Pakan (%)
Wt : Biomassa ikan akhir (gram)
D : Biomassa ikan mati (gram)
WO : Biomassa ikan awal (gram)
F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (gram)

3.2.3.3. Kelangsungan Hidup (Survival Rate)
Menurut Goddard (1996) kelangsungan hidup dapatdihitung berdasarkan

rumus :
SR= &100%
NO
Keterangan :
SR : Kelangsungan Hidup (%)
Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
NO : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

3.2.3.4. Kualitas Air
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Parameter kualitas air yang diukur adalah pH, oksigen terlarut, suhu, dan
amonia. Pengukuran pH, oksigen terlarut, dan suhu dilakukan setiap hari pada
wadah pemeliharaan benih ikan gabus. Pengukuran amonia dilakukan pada akhir

pemeliharaan benih ikan gabus.

3.3. Analisis Data

Data efesiensi pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan spesifik dan
kelangsungan hidup larva diuji dengan menggunakan analisis ragam (ANSIRA)
pada selang kepercayaan 95%. Jika terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata,
dilanjutkan dengan analisis uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). Data kualitas

air dianalisa secara deskriptif.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik menunjukan persentase pertumbuhan ikan
dengan lama waktu pemeliharaan. Data laju pertumbuhan bobot dan laju
pertumbuhan panjang ikan gabus yang diberikan kombinasi pakan komersil dan

maggot disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data laju pertumbuhan bobot dan laju pertumbuhan panjang ikan gabus
Rerata Laju Pertumbuhan Harian (%/hari)

Perlakuan Bobot+Standar Deviasi  Panjang+Standar Deviasi
(BNTo,005= 0,077) (BNTo,005= 0,067)
P1 3,79+ 0,0223 2,86 +0,0237
p2 4,40°+ 0, 0487 3,52+ 0,0244
P3 4,309+ 0,0278 3,419+ 0,0238
P4 4,17°+ 0,0482 3,30° +0,0211

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf superscript yang berbeda
menunjukkan pengaruh nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot memberikan
pengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan bobot spesifik pada ikan gabus.
Nilai laju pertumbuhan bobot spesifik yang terbesar terdapat pada perlakuan 2
dengan nilai sebesar 4,40% /hari dan nilai laju petumbuhan bobot spesifik yang
terkecil terdapat pada perlakuan PO dengan nilai sebesar 3,70% /hari. Hasil uji
lanjut BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang ikan
gabus pada perlakuan P2 berbeda nyata tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot

memberikan pengaruh nyata pada seiap perlakuan terhadap laju pertumbuhan
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panjang spesifik pada ikan gabus. Nilai laju pertumbuhan panjang spesifik yang
terbesar terdapat pada perlakuan 2 (P2) dengan nilai sebesar 3,52% /hari dan
nilai efesiensi pemanfaatan pakan yang terkecil terdapat pada perlakuan PO
dengan nilai sebesar 2,66% /hari. Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5%
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang ikan gabus pada perlakuan P2
berbeda nyata tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

4.1.2 Efesiensi Pemanfaatan Pakan

Data jumlah efesiensi pemanfaatan pakan menunjukan nilai penggunaan
pakan yang diubah menjadi berat badan ikan. Efesiensi pemanfaatan pakan ikan
gabus selama penelitian disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data jumlah efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus.

Perlakuan Efesiensi pemanfaatan BNTo,05
pakan (%)
PO 41,65% 0,16
P1 42,96 + 0,25
P2 49,11°+0,21 0,50
P3 47,45 0,32
P4 46,54+ 0,12

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf superscript yang berbeda
menunjukkan pengaruh nyata pada uji lanjut BNT taraf 5%

Berdasarkan hasil dari analisis sidik ragam dengan kepercayaan 95%
menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pakan pelet dengan magot memberikan
pengaruh nyata pada setiap perlakuan terhadap efisiensi pemanfaatan pakan pada
ikan gabus. Nilai efesiensi pemanfaatan pakan yang terbesar terdapat pada
perlakuan 2 (P2) dengan nilai sebesar 49,11% dan nilai efesiensi pemanfaatan
pakan yang terkecil terdapat pada perlakuan PO dengan nilai sebesar 41,65 %.
Hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% menunjukkan bahwa efesiensi pemanfaatan
pakan ikan gabus pada perlakuan P2 berbeda nyata tinggi dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.
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4.1.3 Kelangsungan Hidup dan Kualitas Air

Selama penelitian tidak terdapat kematian ikan gabus dan kualitas air
selama pemeliharaan berkisar 28,5-28,7°C untuk suhu, pH 6,3-6,8, oksigen terlarut
5,4-5,8 mg/l dan ammonia 0,03-0,05 mg/I.

4.2 Pembahasan

Magot memiliki enzim pencernaan seperti enzim proteolytic, enzim
fibrolytic atau enzim degradasi karbohidrat, enzim tersebut terdapat dalam tubuh
magot sehingga mampu mencerna bahan organik dengan kandungan serat tinggi
(Arief, Ratika dan Lamid, 2012). Nilai efisiensi pemanfaatan pakan ikan gabus
dapat dipengaruhi oleh enzim yang terdapat di dalam tubuh magot yang
digunakan sebagai pakan. Menurut Manush et al. (2013) enzim proteoliytic
memiliki peran penting dalam kecernaan pakan pada ikan dengan memanfaatkan
tripsin dan papain sehingga aktifitas protease dalam tubuh ikan dapat meningkat,
hal ini dapat menjadi penentu efisiensi protein yang dicerna pada ikan. Pada
perlakuan kontrol (PO) mendapati nilai efesiensi pakan yang paling kecil diantara
perlakuan lainnya dapat disebabkan oleh bahan baku pakan yang bersumber dari
nabati. Bahan baku nabati secara fisiologis sulit dicerna oleh ikan yang bersifat
karnivora termasuk ikan gabus (Hariyadi, Haryono dan Susilo, 2005). Perlakuan 4
(P4) yang menggunakan magot sebanyak 100% memiliki nilai efesiensi
pemanfaatan pakan yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 2 (P2)
yang menggunakan 50% pelet dan 50% magot dikarenakan efesiensi pemanfaatan
pakan akan menurun pada pakan dengan tingkat protein yang tinggi. Menurut Lan
dan Pan (1993) dalam Haetami (2012) apabila protein dalam pakan berlebih maka
akan terjadi excessive protein syndrome yaitu proses dimana protein yang lebih
tidak digunakan dalam pertumbuhan ikan tetapi akan dibuang dalam bentuk
amonia.

Perlakuan dengan hasil yang terbaik diperlihatkan pada perlakuan P2
(kombinasi pakan pelet 50% dan magot 50%) dengan nilai efisiensi pemanfaatan
pakan sebesar 49,11%, laju pertumbuhan bobot spesifik sebesar 4,42% per hari
dan laju pertumbuhan panjang spesifik sebesar 3,52%. Hal ini dikarenakan

komposisi kedua pakan pada perlakuan P2 yang seimbang sehingga nutrisi dari
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kedua pakan tersebut saling melengkapi. Menurut Hariadi, Irsan dan Wijayanti
(2014) adanya keseimbangan nutrisi pakan dari hasil kombinasi pakan maggot
yang memiliki kandungan asam amino esensial (methionin, threonindan isoleusin)
lebih tinggi daripada pelet sehingga memberikan efek saling melengkapi
komposisi asam amino yang kurang di dalam pelet. Nilai pertumbuhan dan
efesiensi pakan pada perlakuan 4 (P4) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan 2 (P2) dikarenakan pada magot terdapat kulit cangkang yang disebut
dengan kitin. Menurut Murni (2013) kandungan Kitin pada magot sulit dicerna
oleh ikan sehingga ikan akan membutuhkan energi yang lebih banyak untuk
mencernanya, hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dari ikan tersebut.
Menurut Priyadi (2009) kandungan asam amino cystein yang terdapat di dalam
kitin jika jumlahnya lebih dari 1,5% maka dapat menghambat proses absorbsi
asam amino lainnya.

Nilai suhu yang didapat selama penelitian adalah sebesar 28,5-28,7 °C pada
setiap perlakuan. Kisaran nilai suhu tersebut masih dapat mendukung untuk
kelangsungan hidup ikan gabus yaitu 26,8-32,5° C (BPBAT Mandiangin, 2014).
Nilai pH yang didapat selama penelitian adalah sebesar 6,3-6,8 pada setiap
perlakuan dan nilai oksigen terlarut yang didapat selama penelitian adalah sebesar
5,4-5,8 mg/L pada setiap perlakuan. Kisaran nilai pH sebesar 4-7 masih dapat
ditoleransi dan mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup untuk ikan
gabus dan ikan gabus masih dapat bertahan hidup dan mengalami pertumbuhan
dengan baik pada kisaran oksigen terlarut sebesar 0,5-7,4 mg/L (BPBAT
Mandiangin, 2014).
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5. 1. Kesimpulan

Pemberian pakan kombinasi antara magot dan pelet memberikan pengaruh
nyata terhadap efesiensi pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan panjang
spesifik pada ikan gabus namun tidak memberikan pengaruh nyata terhadap laju
pertumbuhan bobot spesifik dan kelangsungan hidup ikan gabus. Perlakuan 2
(P2) yaitu kombinasi pemberian pakan pelet komersil sebanyak 50% dan magot
sebanyak 50% merupakan perlakuan dengan hasil yang terbaik yang dapat
menghasilkan efesiensi pemanfaatan pakan sebesar 49,11%, laju pertumbuhan
bobot sebesar 4,40% /hari dan laju pertumbuhan panjang sebesar 3,52% /hari

pada ikan gabus.

5.2. Saran
Disarankan untuk menggunakan perlakuan 2 (P2) yaitu kombinasi pakan
50% magot dan 50% pelet untuk menghasilkan pertumbuhan dan efesinsi pakan

yang terbaik pada ikan gabus.
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Lampiran 1. Pengacakan perlakuan dan wadah percobaan

20

P1U> PoUs PsUs PsU1 PoU2 PoU> PsUs PoU1
PsU> PoUs P1Us PoU1 PsU> P1Us PsUs
Keterangan :
Po = Perlakuan kontrol (Pakan komersil 100%)
P1 = Perlakuan 1 (Kombinasi pakan komersil 75% dan maggot 25%)
P> = Perlakuan 2 (Kombinasi pakan komersil 50% dan maggot 50%)
Pz = Perlakuan 3 (Kombinasi pakan komersil 25% dan maggot 75%)
P4 =Perlakuan 4 ( Maggot 100%)
U = Ulangan pertama
U2 = Ulangan kedua
Us = Ulangan ketiga
Lampiran 2. Data bobot dan panjang awal dan akhir ikan gabus
Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
Po U 5 1,6 95 7.8
5 1,6 9,4 7,8
4,9 1,5 9,4 7,8
5,1 1,6 9,3 7,7
4,7 15 9,2 7,7
4,8 15 9,2 7,7
4,7 14 9,4 7,8
4,8 1,5 9,1 7,1
4,9 15 9,2 7,7
5 1,6 9,4 7,8
4,8 1,5 9,4 7,8
4,7 1,5 7,4 7,8
4,8 15 9,3 7,7
4,9 1,6 9,2 7,6
4,8 15 9,2 7,7
4,9 15 9,2 7,7
4.7 15 9,2 1,7
4.8 15 9,2 7,8
Po U2 48 1.4 9,5 7.8
4,7 14 9,5 7,8
4,8 15 9,5 7,9
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4,9 1,6 9,5 7,8
4,9 1,5 9,1 7,5
4,8 1,5 9,2 7,5
4,7 1,4 9,2 7,5
4,8 15 9,2 7,5
4,9 1,6 9,4 7,7
4,8 1,5 9,3 7,6
4,7 1,4 9,3 7,6
4,9 1,5 9,2 7,5
4,7 1,4 9,3 7,6

5 1,6 9,3 7,6
4,9 1,6 9,4 7,8
4,9 1,5 9,5 7,8
4,7 1,4 9,3 7,6
4,8 15 9,4 7,7

Po Us 5 1,6 9,3 7,7

5 1,6 9,4 7,7

5 15 9,4 7,7
4,8 15 9,3 7,6
4,8 1,4 9,4 7,7
4,9 1,4 9,2 7,5
4,9 1,6 9,3 7,6
4,9 1,6 9,3 7,6
4,8 1,6 9,5 7,8
4,8 15 9,4 7,7
4,7 15 9,3 7,5
4,8 15 9,3 7,5
4,7 1,4 8,4 7,7
4,8 15 9,5 7,9
4,8 15 9,3 7,7
4,9 1,6 9,5 7,8
4,9 1,4 9,4 7,7

5 15 9,3 7,6

P: Us 4,8 1,5 9,5 7,8
4,8 15 9,5 7,8
4,8 15 9,7 8
4,8 1,6 9,6 7,8
4,7 1,4 9,5 7,8
4,7 1,4 9,6 7,9
4,7 1,4 9,6 7,9
4,9 1,6 9,7 7,8

5 1,6 9,5 7,7
4,7 1,4 9,4 7,5
4,8 15 9,4 7,6
4,9 15 9,5 7,7
4,7 1,4 9,4 7,6
4,8 15 9,5 7,7
4,9 1,6 9,6 7,8
4,8 15 9,7 7,9
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4,9 15 9,6 7,8
4,8 1,5 9,5 7,8
P1U; 4.8 15 9,5 7,7
4,9 15 9,7 8
4,8 15 9,6 7,8
4,9 1,6 9,6 7,9
5 1,6 9,6 7,8
5 1,6 9,7 79
4,8 15 9,6 7,8
4,9 15 9,5 7,7
4,9 15 9,8 7,8
4,8 1,5 9,7 79
4,9 1,5 9,5 7,7
4,8 15 9,6 7,9
4,9 1,6 9,7 7,8
4,8 1,5 9,6 7,9
4,9 1,5 9,7 7,8
4,8 1,5 9,6 7,8
4,8 15 9,6 7,9
5 1,6 9,6 7,9
P1 Us 4,9 1,4 9,5 7,8
4,8 15 9,6 7,8
4,8 15 9,7 8
4,7 15 9,7 8
4,8 1,6 9,6 7,9
4,7 1,6 9,7 79
4,9 1,6 9,6 7,8
4,7 15 9,8 8
4,9 15 9,8 8
5 1,6 9,6 7,8
4,9 1,6 9,6 7,9
4,8 15 9,7 79
4,7 15 9,6 7,8
4,9 1,4 9,7 7,9
4,8 1,4 9,6 7,8
4,9 15 9,7 79
4,8 1,6 9,6 7,8
4,9 15 9,7 7,9
P2 U, 4.8 1,5 10,6 8,8
4,9 1,5 10,7 8,9
4.8 15 10,7 8,9
4,8 1,5 10,7 8,9
4,7 1,4 10.8 9
4,9 15 10,7 8,8
4,8 15 10,8 8,9
4,9 15 10,5 8,7
4,8 15 10,6 8,8
4,7 1,4 10,7 8,9
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir

(cm) (Gram) (cm) (Gram)
5 1,6 10,6 8,8
4,8 1,5 10,7 8,9
4,9 15 10,5 8,7
4,8 15 10,6 8,7
4,9 1,6 10,7 8,9
4,7 1,4 10,5 8,6
4,8 1,5 10,7 7
4,9 1,5 10,5 8,6
P2 Uz 4,8 1,5 10,7 9
4,9 1,5 10,7 8,9
4,8 1,4 10,6 8,8
4,9 1,6 10,7 8,9
47 1,4 10,6 8,8
4,8 15 10,7 8,9
4,9 15 10,6 8,8
4,8 1,5 10,7 8,8
4,7 1,4 10,7 8,9
4,8 1,5 10,5 8,6
4,9 1,6 10,9 9
4,7 1,4 10,8 9
4,8 1,5 10,7 8,9
4,8 15 10,7 8,9
4,7 1,4 10,6 8,7
4,9 1,6 10,9 9
4,8 15 10,9 9
4,8 15 10,8 8,9
P2Us 4.8 1,5 10,9 91
4,9 15 10,7 8,9
4,8 15 10,6 8,8
4,9 1,6 10,8 9,
4,9 15 10,7 8,9
4,7 1,4 10,8 9
4,8 1,5 10,6 8,8
4,9 15 10,7 8,8
4,7 1,4 10,9 91
4.8 15 10,7 8,9
4.8 15 10,8 8,9
4,7 1,4 10,8 8,9
4,7 1,4 10,6 8,8
4,9 1,6 10,7 8,9
5 1,6 10,6 8,8
4,7 1,4 10,5 8,6
4,8 15 10,7 8,8
4,9 15 10,8 9
Ps Us 4,7 1,4 10,6 8,8
4,7 1,4 10,5 8,6
4,8 15 10,4 8,6
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4,8 15 10,5 8,7
4,9 1,6 10,4 8,5
4,9 15 10,6 8,7
4,8 15 10,5 8,7
4,7 1,4 10,5 8,7
4,7 1,4 10,4 8,5
4,8 1,5 10,6 8,8
4,8 1,5 10,5 8,7
4,7 1,4 10,6 8,8
4,8 1,5 10,4 8,7
4,9 1,6 10,6 8,8
4,9 1,6 10,4 8,6
4,8 1,5 10,5 8,6
4,7 1,4 10,5 8,6
4,8 1,5 10,6 8,6

Ps Uz 48 1,5 10,6 8,8
4,8 15 10,5 8,7
47 1,4 10,6 8,8
48 1,4 10,4 8,6
4,7 15 10,4 8,5
4,9 1,5 10,6 8,7
4,8 15 10,4 8,6
4,7 1,4 10,4 8,6
4,9 1,6 10,5 8,7
4,9 15 10,5 8,7
4,9 1,5 10,6 8,8
4,8 1,5 10,5 8,7
4,8 15 10,4 8,6
4,7 1,4 10,6 8,8
4,9 1,6 10,6 8,8
4,8 15 10,6 8,7
4,7 1,4 10,3 8,5
4,8 15 10,5 8,7

Ps Us 4,9 1,6 10,6 8,7
4,8 15 10,5 8,7
4,7 1,4 10,5 8,6
4,7 1,4 10,4 8,6
4.8 15 10,5 8,8
4.8 15 10,5 8,7
4,9 1,6 10,4 8,6
4.8 15 10,3 8,5
4,9 1,6 10,5 8,7
4,7 1,4 10,6 8,6
47 1,4 10,4 8,5
4,8 15 10,4 8,5
4,9 1,6 10,4 8,5
4.8 15 10,3 8,5
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)
4,8 15 10,4 8,6
4,9 1,5 10,3 8,5
4,9 1,6 10,4 8,6
4,8 15 10,4 8,6

Ps Uy 4,7 1,4 10,5 8,7
4,7 1,4 10,3 8,4
4,7 15 10,1 8,2
4,8 1,5 10,2 8,4
4,8 15 10,2 8,4
4,9 1,5 10,3 8,5
47 1,4 10,8 8,9
4,8 15 10,4 6,6
4,9 1,6 10,2 8,3
4,9 15 10,4 8,5
4,9 15 10,3 8,4

5 1,6 10,4 8,6
5 1,6 10,4 8,6
4,9 1,5 10,5 8,7
5 1,6 10,5 8,7
5 15 10,5 8,7
4,7 1,4 10,5 8,6
4,7 1,4 10,5 8,6
Ps U 4,9 1,5 10,5 8,6
4,9 1,5 10,5 8,6
5 1,6 10,3 8,5
4,8 1,5 10,4 8,6
4,7 1,4 10,1 8,3
4,7 1,4 10,1 8,2
4,7 1,4 10,2 8,2
4,8 15 10,1 8,2
4,9 1,6 10,1 10,8
4,9 1,5 10,3 8,5
4,9 15 10,3 8,4
4,8 1,5 10,2 8,4
4,8 1,5 10,4 8,6
4,7 1,4 10,4 8,5
4,8 1,5 10,4 7,5
4,9 15 10,4 8,6
4.8 15 10,5 8,7
4,9 1,5 10,5 8,7

Ps Us 4,7 1,4 10,2 8,4
4,8 1,4 10,8 8,3
4,7 1,4 10,3 8,5
4,8 15 10,7 8,5
4,7 1,4 10,2 8,4
4,9 15 10,3 8,5
4,9 1,6 10,3 8,5
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Perlakuan Panjang awal Bobot awal Panjang akhir Bobot akhir
(cm) (Gram) (cm) (Gram)

4,9 15 10,3 8,4

4,8 15 10,5 8,4

4,8 15 10,3 8,4

4,8 15 10,8 8,5

4,9 15 9,5 8,3

4,8 15 10,3 8,4

4,9 1,6 10,3 8,5

4,7 1,4 10,3 8,5

4,7 1,4 10,3 8,4

4,8 1,5 10,4 8,6

4,9 15 9,1 6,7

Lampiran 3. Data jumlah konsumsi pakan ikan gabus
Jumlah Konsumsi Pakan (gram) Jumlah
Konsumsi

Perlakuan Hari ke 1-10 Hari ke 10-20 Hari ke 20-30 Pakan
magot magot magot magot magot magot Total
pelet bas%h ker?ng pelet bas%h ker?ng pelet bas%;lh ker?ng (gram)
POUL 414 - 79.5 - 146.1 - 267.0
PO U2 41.4 - 79.5 - 146.1 - 267.0
PO U3 414 - 79.5 - 146.1 - 267.0
P1U1 306 363 102 585 69.6 195 109.2 1311 36.7 264.7
P1U2 306 363 102 585 696 195 109.2 1311 36.7 264.7
PLU3 306 363 102 585 69.6 195 109.2 1311 36.7 264.7
P2 Ul 19.8 705 19.7 419 1494 418 735 2625 735 270.2
P2U2 198 705 197 419 1494 418 735 2625 735 270.2
P2 U3 19.8 705 19.7 419 1494 418 735 2625 735 270.2
P3U1 102 109.2 306 195 2130 596 375 4020 1126 270.0
P3U2 102 109.2 306 195 213.0 59.6 375 4020 112.6 270.0
P3U3 102 109.2 306 195 2130 596 375 4020 1126 270.0
P4 Ul 144.0 403 287.1 804 531.0 148.7 269.4
P4 U2 1440 40.3 287.1 804 531.0 148.7 269.4
P4 U3 144.0 403 287.1 804 531.0 148.7 269.4
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Lampiran 4. Data Efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus

Jumlah pakan

_Biomass_a l_3iomass§1 Biomassa yang Efesiensi
Perlakuan ikan akhir ikan mati ikan awal dikonsumsi Pemanfaatan

(gram) (gram) (gram) (gram) Pakan (%)
PO Ul 139,2 0 27,4 267,0 41,87
PO U2 137,8 0 26,8 267,0 41,57
PO U3 138 0 27,2 267,0 41,50
P1 U1 139,9 0 26,9 264,66 42,70
P1 U2 141 0 27,5 264,66 42,89
P1 U3 141,9 0 27,3 264,66 43,30
P2 Ul 158,8 0 26,9 270,22 48,81
P2 U2 159,8 0 26,8 270,22 49,22
P2 U3 160 0 26,8 270,22 49,29
P3 U1 156 0 26,7 269,97 47,89
P3 U2 154 0 26,7 269,97 47,15
P3 U3 154,8 0 27,1 269,97 47,30
P4 Ul 151,8 0 26,9 269,4 46,36
P4 U2 152,4 0 26,8 269,4 46,62
P4 U3 152,2 0 26,6 269,4 46,62

Analisis ragam (ANSIRA) efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus
Perhitungan statistik efesiensi pemanfaatan pakan ikan gabus

Perlakuan ULANGAN Standar
Jumlah Rerata o
1 2 3 deviasi
PO 41,87 41,57 41,50 124,94 41,65 0,16
P1 42,70 42,89 43,30 128,88 42,96 0,25
P2 48,81 49,22 49,29 147,32 49,11 0,21
P3 47,89 47,15 47,30 142,35 47,45 0,32
P4 46,36 46,62 46,62 139,61 46,54 0,12
Jumlah 683,11
Rerata 45,54
2
FK = “fi =31109,12
X

JK Total = (41,87* +41,57% +..46,62°)-31109,12=118,26

124,94% +128,88% +147,32% +142,352 +139,61°

3 -31109,12=117,50

JK Perlakuan =

JK Galat=118,26-117,50=10,76
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. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 5% 1%
Perlakuan 4 117,5030 29,3757 388,36 3,48 5,99
Galat 10 0,7564 0,0756
Total 14 1182594
Keterangan ** berpengaruh sangat nyata
2KTG
Sd =
r
Sd = [2x0,7564
3
Sd = 0,22456
BNT, o5 = 2,228 x0,22456 = 0,500351
Tabel uji lanjut beda nyata terkecil
Rerata Efesiensi BNT 5% =
Ll Pemanfaatan Pakan (%) Rerata + BNT 0,651152
42,15 a
Po 41,65
43,46 b
P1 42,96
47,04 c
P4 46,54
47,95 d
Ps 47,45
49,61 e
P2 49,11
Lampiran 5. Data Laju pertumbuhan bobot ikan gabus
Bobot ikan pada Bobo;;(l;e}rr] pada Lama Waktu  Laju Pertumbuhan
Perlakuan awal pemeliharaan . Pemeliharaan  Bobot Spesifik (%
(gram) pemeliharaan (hari) / hari)
(gram)
PO Ul 27,4 138,7 30 3,71
PO U2 26,8 137,8 30 3,70
PO U3 27,2 138 30 3,69
Rerata 27,13 138,17 3,70
P1 U1 26,9 139,9 30 3,77
P1 U2 27,5 141 30 3,78
P1U3 27,3 141,9 30 3,82
Rerata 27,23 140,93 3,79
P2 Ul 26,9 156,8 30 4,33
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P2 U2 26,8 159,8 30 4,43
P2 U3 26,8 159,8 30 4,43
Rerata 26,83 158,80 4,40
P3 U1 26,7 156 30 431
P3 U2 26,7 156,3 30 4,32
P3 U3 27,1 154,8 30 4,26
Rerata 26,83 155,7 4,30
P4 Ul 26,9 151,8 30 4,16
P4 U2 26,8 153,9 30 4,24
P4 U3 26,6 150,2 30 4,12
Rerata 26,77 151,97 4,17

Analisis ragam (ANSIRA) laju pertumbuhan bobot ikan gabus
Perhitungan statistik laju pertumbuhan bobot ikan gabus

Laju pertumbuhan bobot spesifik Standar
Perlakuan Ulangan Ke - Jumlah Rerata o\ iasi
1 2 3

PO 3,71 3,70 3,69 1110 3,70 0,0068
P1 3,77 3,78 3,82 11,37 3,79 0,0223
P2 4,33 4,43 4,43 13,20 4,40 0,0487
P3 4,31 4,32 4,26 12,89 4,30 0,0278
P4 4,16 4,24 4,12 12,52 4,17 0,0482

Jumlah 61,08

Rerata 4,07

P = 0108 _ s 6
3x5

JK Total = (3,71% +3,70% +..4,12%) — 248,69 =117

11102 +11,372% +13,202 +12,892 +12,522
3

JK Perlakuan = - 248,69 =115

JK Galat=1,17-1,15=0,02
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. F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 5% %
Perlakuan 4 1,152553  0,288138 159,88** 3,48 5,99
Galat 10 0,018022  0,001802
Total 14 1,170575
Keterangan ** : berpengaruh sangat nyata
sd — 2KTG
r
Sd = [2%0,001802
3
Sd = 0,034662
BNTp o5 = 2,228 x 0,034662 = 0,077.
Tabel uji lanjut Beda Nyata Terkecil
Rerata laju o —
Perlakuan pertumbuhan panjang Rerata + BNT BON6-2151/502_
(%) ’
3.7011 3.7067
a
Po
3.7900 3.7956 b
P
1
4.3989 4.4045
C
P2
4.2956 4.3012 q
P
3
41733 4.1789
e
P

Lampiran 6. Data Laju pertumbuhan panjang ikan gabus

panjang ikan pada

Panjang ika!n pada akhir Lama Waktu Laju_Pertumbqh_an
Perlakuan awal pemeliharaan - Pemeliharaan  Panjang Spesifik
(gram) pemeliharaan (hari) (% / hari)
(gram)

PO Ul 87,30 165,1 30 2,59
PO U2 86,70 168,1 30 2,71
PO U3 87,50 167,5 30 2,67
Rerata 87,17 166,9 2,66
P1 U1 86,50 171,8 30 2,84
P1 U2 87,70 173,2 30 2,85
P1U3 86,90 173,8 30 2,90
Rerata 87,03 172,93 2,86
P2 Ul 86,90 191,6 30 3,49
P2 U2 86,50 192,8 30 3,54
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panjang ikan pada

Panjang ikan pada Lama Waktu  Laju Pertumbuhan

Perlakuan awal pemeliharaan ak_hlr Pemeliharaan ~ Panjang Spesifik

pemeliharaan : 0 :

(gram) (gram) (hari) (% / hari)
P2 U3 86,70 192,9 30 3,54
Rerata 86,70 192,43 3,52
P3 U1 8620 189,1 30 3,43
P3 U2 86,60 189 30 3,41
P3 U3 86,60 187,80 30 3,37
Rerata 86,47 188,63 3,41
P4 U1l 87,10 187 30 3,33
P4 U2 86,90 185,7 30 3,29
P4 U3 86,50 184,9 30 3,28
Rerata 86,83 185,87 3,30

Analisis ragam (ANSIRA) laju pertumbuhan panjang ikan gabus
Perhitungan statistik laju pertumbuhan panjang ikan gabus

Perlakuan Laju pertumbuhan panjang spesifik Jumlah Rerata Stan_da(
Ulangan Ke - Deviasi
1 2 3
Po 2.59 2.71 2.67 7.97 2.66 0.0494
2.84 2.85 2.90 8.59 2.86 0.0237
P1
3.49 3.54 3.54 10.57 3.52 0.0244
P2
P 3.43 341 3.37 10.22 341 0.0238
3.33 3.29 3.28 9.90 3.30 0.0211
P4
47,257
Jumlah
Rerata 3,15

Tabel Analisis Ragam

: F Tabel
SK DB K KT F Hitung —o- Tor
Perlakuan 4 1.65843 0.4146085 299.80** 3.48 5.99
Galat 10 0.01383  0.0013830
Total 14 1.67226

Keterangan ** : berpengaruh sangat nyata
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r

Sq = /2><0,0;)13830

Sd = 0,030364
BNTo 05 = 2,228 x 0,030364 = 0,067651

Sd =

Tabel uji lanjut Beda Nyata Terkecil
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Rerata laju
Perlakuan pertumbuhan pj)anjang Rerata + BNT BNT 5% =
(%) 0,651152
2,6578 2,6634 a
Po
2,8633 2,8689 b
P1
3,5244 3,5301 c
Pa
3,4056 3,4112 q
P3
3,3011 3,3067 e
P2
Lampiran 7. Data kelangsungan hidup ikan gabus
Perlakuan Ulangan NO (ekor) Nt (ekor) SR (%)
Po 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
P 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
P2 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
Ps 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
P4 1 18 18 100
2 18 18 100
3 18 18 100
Rerata 18 18 100
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Lampiran 9. Data Suhu selama pemeliharaan ikan gabus

perlakuan PO P1 P2 P3 P4

ulangan 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 286 286 286 285 286 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285 285
283 284 283 283 284 286 28,7 288 283 283 283 283 283 283 283
285 284 285 283 284 285 283 284 283 282 283 282 283 284 285
283 285 283 283 284 283 283 284 283 283 283 284 283 284 283
283 283 283 283 283 285 284 283 283 283 283 283 283 28,3 283
285 282 283 283 283 285 285 285 285 285 285 285 283 283 283
285 284 285 285 285 283 284 285 285 283 283 282 28,2 283 283
285 285 284 286 285 286 283 284 283 284 283 286 285 285 28,6
285 283 283 284 285 285 285 283 283 282 283 283 28,6 283 283
285 286 28,7 283 283 285 285 283 283 283 283 283 283 285 285
285 285 285 286 286 285 285 28,7 285 285 286 28,7 283 284 283
2855 286 285 286 286 286 286 285 286 285 286 285 286 28,6 285
2855 285 286 285 284 286 286 284 284 285 285 284 285 28,7 288
285 286 285 286 286 286 285 285 286 285 286 284 285 28,7 288
285 28,7 286 28,7 286 285 285 284 283 28,7 288 286 28,7 283 284
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Lampiran 9. Data pH selama pemeliharaan ikan gabus

pH
Perlakuan Ulangan Awal Tengah AKhir
1 6,8 6,4 6,5
PO 2 6,7 6,5 6,3
3 6,6 6,5 6,5
1 6,8 6,4 6,5
P1 2 6,7 6,6 6,6
3 68 6,5 6,7
1 6,8 6,5 6,4
P2 2 6,8 6,4 6,2
3 6,8 6,6 6,2
1 6,8 6,5 6,3
P3 2 6,8 6,4 6,4
3 6,8 6,6 6,4
1 6,8 6,6 6,5
P4 2 6,8 6,5 6,4
3 6,8 6,5 6,5

Lampiran 10. Data oksigen terlarut selama pemeliharaan ikan gabus
Oksigen terlarut (mg,L™)

Perlakuan Ulangan Awal Tengah AKhir
1 55 52 54
PO 2 5,6 55 5,2
3 5,8 55 54
1 55 54 55
P1 2 5,6 5,6 54
3 57 55 55
1 5,6 55 54
P2 2 55 54 54
3 5,6 5,6 51
1 55 55 54
P3 2 5,6 54 54
3 5,8 5,6 51
1 5,6 5,6 51
P4 2 57 55 5,2
3 5,6 55 53
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Lampiran 11. Data Amonia terlarut air akhir pemeliharaan ikan gabus

Amonia terlarut (mg/L™?)

Perlakuan Ulangan Awal Akhir
1 0,02 0,03
PO 2 0,02 0,02
3 0,01 0,03
1 0,03 0,02
P1 2 0,02 0,03
3 0,01 0,02
1 0,02 0,02
P2 2 0,01 0,02
3 0,02 0,02
1 0,01 0,02
P3 2 0,02 0,03
3 0,03 0,03
1 0,03 0,02
P4 2 0,03 0,02
3 0,02 0,03
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian

=

Penimbangan bobot ikan gabus pengukuran panjang ikan gabus

Penimbangan pelet sebagai pakan ikan gabus Pemberian pakan ke ikan gabus
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Pengukuran kualitas temperatur air

Pengukuran kualitas pH air

uMuUM
No. Urut
Laboratorium
Nama Konsumen
Diambil oleh

Diambil/Diterima tanggal
Tgl Pengujian di Lab
Kode Lab

HASIL UJL

UM.OL1.05/1/.. ..E.E..E. .Egozo

: 924
- KIMIA AIR
: M. Nur Setiawan

FRS5.10.1.1603

M. Nur Setiawan

< 1T

. Palembang

T Air

S )

=20 2020/ 10 2020
: 10 November 2020

: 3167

Satuan
mg/l.

Nilai Amonia terlarut air
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